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2. 1. Sustainable Development Goal

seimbang

fupun negara
kurang berkem . « I R o d an tujuan dan
sasaran SDGs harC kensidadfadt Ba BT behind (Badan
Pusat Statistik, 2016: 3; Panuluh'&

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah menyepakati SDGs sangat
berkomitmen untuk melaksanakan dan menyukseskannya. Untuk itu, pada tahun
2016 telah dilakukan beberapa langkah strategis, yakni memetakan tujuan dan

sasaran SDGs dengan prioritas pembangunan nasional, memetakan ketersediaan
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data dan indikator SDGs pada setiap tujuan dan sasaran SDGs, menyusun definisi
operasional setiap indikator SDGs, menyusun peraturan presiden (Peraturan
Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan), dan mempersiapkan rencana aksi daerah dan
nasional berkaitan dengan penerapan SDGs (Badan Pusat Statistik, 2016: 3).

B Gs telah diakomodasi dalam Rencana
2015-2019. Sebanyak 57%,

Sebagian besar tujuan dan sasarag

kebijakan
penanganan
perubahan ikl : d . : bnal. Dokumen
pelaporan penurunalm™e e wujud tindakan nyata
berdasarkan rencana aksi di tingkat pusat dan daerah untuk mendukung penurunan
emisi GRK pada sektor kehutanan dan lahan gambut, pertanian, energi dan

transportasi, industri, serta limbah (Badan Pusat Statistik, 2016: 200).
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2. 2. GRK, Pemanasan Global, dan Perubahan Iklim

GRK dihasilkan dari setiap kegiatan manusia yang meliputi penggunaan
energi/bahan bakar fosil, proses produksi/industri, pengelolaan limbah, perubahan
tata guna lahan dan kehutanan, serta pertanian dan peternakan. Parameter utama
GRK, meliputi karbondioksida (CO na(CH,), nitro oksida (N2O), dan gas

Jenis GRK yang
CHs,  NO, HFCs, PFCs, " SFs,  NF;, SFsCF;, C4FsOC;,Hs,
CHF,0CF,0C,F,OCHF,, CHF,OCF,0CHF,, dan senyawa halocarbon yang
tidak termasuk Protokol Montreal, yaitu CF3l, CH,Br;, CHCI3, CH3Cl, CH,Cl,.
Dari semua jenis gas tersebut, GRK utama ialah CO,, CHy, dan N,O. Dari ketiga

jenis gas ini, yang paling banyak kandungannya di atmosfer ialah CO,, sedangkan
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yang lainnya sangat sedikit. Pada saat ini, konsentrasi CO, di atmosfer ialah
sekitar 383 ppm (part per million) atau sekitar 0,0383% volume atmosfer. Adapun
CH, dan N,O masing-masing 1.745 ppb (part per billion) dan 314 ppb atau
sekitar 0,000175% dan 0,0000314% volume atmosfer.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011, Yuliana (2017: 8), (Zikra,
dkk., 2015: 57), dan Triatmodjo e 302-303) disebutkan bahwa posisi

angin, jngkatan
eanekar an hay

terjadi pemanasan global dan perubahan‘iklim.

Pencemar udara dibedakan menjadi 4 (empat) kategori, yakni gas (karbon
monoksida (CO), sulfur dioksida (SO;), nitrogen oksida (NOy), POP’s (dioksin,
furan), senyawa organik mudah menguap (VOC), ozon (O3)), logam berat (timbal
(Pb), merkuri (Hg)), dan partikulat (PM25s, PMjp). Menurut Kampa & Castanas
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(2008) zat-zat pencemar udara berkontribusi pada peningkatan kematian dan
penyakit serius pada manusia. Beberapa dampaknya, antara lain infeksi saluran
pernapasan akut hingga kronis, penyakit jantung, kanker paru-paru, bronkitis,
memperburuk kondisi penyakit pasien jantung dan paru-paru, serta serangan
asma. Selain itu, paparan zat pencemar jangka pendek dan jangka panjang juga

telah dikaitkan dengan kematian dini'dag urangnya harapan hidup.

diterapkan pada pihak yang menyalahgunakan lingkungan. Pada perkembangan
selanjutnya, PPP Dbergeser pada bidang hukum dan didefinisikan sebagai
instrumen dasar tanggung jawab hukum lingkungan. Prinsip ini memberikan arah

dalam pengaturan hukum lingkungan berkaitan dengan pencemaran. Di Indonesia,
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prinsip ini diterapkan dalam praktik-praktik penyelesaian kasus pencemaran dan
kerusakan lingkungan (Muhdar, 2009: 69-71; Ingwani, et al., 2010: 56).

Menurut Khan (2015: 649) PPP akan sangat mendukung pembangunan
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan PPP mencerminkan prinsip yang paling

mendasar, yakni ekonomi, keadilan, dan tanggung jawab.

s o
8§

upaya internalisasi eksternalitas melalui~mekanisme pajak. Pajak menyebabkan
struktur biaya meningkat sehingga mengoreksi jumlah kuantitas barang yang
dihasilkan. Akibatnya, aktivitas yang mengakibatkan eksternalitas negatif akan

berkurang. Secara sederhana pigouvian tax berupaya memindahkan biaya
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kerusakan yang timbul ke dalam struktur biaya pelaku (individu atau perusahaan)
(Kristiaji, 2014).

Pajak lingkungan dapat berupa pajak emisi, pungutan atas penggunaan SDA-
LH, dan pungutan atas dasar produk. Popp (2006) menyebutkan bahwa pajak
emisi diterapkan pada pembuangan zat pencemar/limbah ke udara, badan air,

dan/atau tanah. Pajak ini berkaitan-dega@akuantitas dan kualitas pencemar serta

pajak, yakni penerapan pajak lingkungan yang diimbangi dengan pengurangan

pajak lain yang telah ada sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
perlindungan lingkungan hidup dan meningkatkan lapangan kerja melalui
pengurangan pajak terkait tenaga kerja sehingga mengurangi biaya tenaga kerja
(Schlegelmilch, 2011).
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2.6. Teori Valuasi Ekonomi

Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan
hidup (SDA-LH), baik atas dasar nilai pasar (market value) maupun nonpasar

(nonmarket value) (Fauzi, 2004). Valugamskonomi SDA-LH merupakan suatu alat

konsep valuasi<g ; g : A kebijakan dapat
menentukan

valuasi ekog

eMmauan

barang

an, seperti

taan lebih

dikelompokkan menjadi dua. Kelompok pertama adalah teknik valuasi yang
mengandalkan harga implisit dimana WTP terungkap melalui model yang
dikembangkan. Teknik ini meliputi Travel Cost Method, Hedonic Pricing dan
Random Utility Model. Kelompok kedua adalah teknik valuasi yang didasarkan



http://forgisindonesia.com/index.php/2016/03/31/metode-valuasi-ekonomi-sumberdaya-alam/#41124942
http://forgisindonesia.com/index.php/2016/03/31/metode-valuasi-ekonomi-sumberdaya-alam/#37295966
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pada survei di mana WTP diperoleh langsung dari responden secara lisan maupun
tertulis, meliputi Contingent Valuation Method dan Discrete Choice Method.
Travel Cost Method dikatakan sebagai metode tertua untuk pengukuran nilai
ekonomi tidak langsung. Metode ini banyak digunakan untuk menganalisis
permintaan terhadap rekreasi di alam terbuka (outdoor recreation), seperti

memancing, berburu, dan hiking. . Secg insip, metode ini mengkaji biaya yang

vmemprediksi

suatu kumpulan
alternatif secara menyeluruh. Model ini“mempunyail banyak aplikasi pada saat
beberapa respon bersifat terpisah atau kualitatif secara alami. Responden diminta

untuk memilih satu dari beberapa alternatif lainnya.
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2. 7. Teori Contingent Valuation Method

Contingent Valuation Method (CVM) merupakan metode valuasi ekonomi
yang sederhana, tetapi populer dalam mengevaluasi nilai barang dan jasa yang
tidak memiliki harga pasar, khususnya dalam menganalisis biaya manfaat SDA-

LH dan penilaian dampak lingkung Dleh karena itu, metode ini sangat

dibagi menjad
Tahap 1 :

Tahap 2 :
Tahap 3 : Mengestimasi WTP yang dilakukan dengan mengestimasi rata-rata
WTP setelah data WTP dikumpulkan dan bid rata-rata dihitung.

Mendapatkan bids melalursurvei.
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Yis: W
n

EWTP =

di mana :
EWTP : dugaan nilai rataan WTP
Wi > nilai WTP ke-i

: jumlah responden/sampel

Tahap 5 : Meng@ Wl B T Gk B a2l i L0 populasi.

Hal inre8 R dFamol G0 BChe geeen sampel dengan
populasi (n). Nilai tote

rumus sebagai berikut.

n
TWTP = Z WTE: n;

i=0
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di mana :

TWTP : total nilai WTP

WTP : nilai rataan WTP

n : jumlah responden/sampel

Ada berbagai variasi format:tegissg nilai uang non-market goods, antara

menentukan jumlah tawaran dengan besaran tertentu. Responden akan menerima

tawaran jika WTP-nya lebih besar dari atau sama dengan tawaran atau menolak
tawaran jika WTP-nya lebih rendah dari tawaran (Carson & Flores, 2001). Dalam
metode ini, outlier dapat dihindari dan probabilitas non-respon dapat

diminimalisasikan.
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2. 8. Contingent Valuation Method dan Kebijakan Perubahan Iklim

CVM telah digunakan oleh para peneliti di berbagai negara untuk
menetapkan kebijakan berkaitan dengan perubahan iklim. Beberapa di antaranya
adalah penelitian Lee, et al. (2010: 619) di Seoul yang menunjukkan hasil rata-

rata WTP tiap rumah tangga untu egah perubahan iklim adalah 3.326

dan Wisconsin men B Jo g0 dia. membayar untuk
mengurangi emisi getanol, penelitian
Duan, et al. ( R2% responden
mau memi "-mrata WTP







